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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dalam perancangan video edukasi kesehatan mata untuk 

anak usi 7-12 tahun dengan teknik motion graphic, dapat disimpukan masih banyaknya 

anak yang terkena masalah mata rabun dehingga harus menggunakan kacamata. 

Terlebih kebiasaan anak-anak menggunakan smartphone sehingga lalai mengatur durasi 

menonton dapat memperburuk kondisi mata rabun. Oleh sebab itu, Rumah Sakit mata 

Masyarakat Jawa Timur melakukan sosialisasi kepada anak sekolah dasar. Dalam 

sosialisasi tersebut Rumah Sakit Mata Masyarakat jawa Timur dibutuhkan media 

motion graphic yang menarik dan informatif dan sesuai untuk anak-anak supaya lebih 

mudah dimengerti. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak mampu menerima informasi 

dan lebih bijak dalam menjaga kesehatan mata anak.  

5.2       Saran 

Penulis menyadari terdapat kekurangan dalam perancangan ini. Penulis menyadari 

terdapat kekurangan dalam merancang desain dan pergerakan motion yang kurang 

sempurna. Oleh karena itu, penulis membutuhkan kritik dan saran yang dapat 

menyempurnakan perancangan ini di masa mendatang. Penulis berharap bahwa 

Perancangan Video Edukasi Kesehatan Mata Untuk Anak Usia 7-12 Tahun dengan 

Teknik Motion Graphic dapat menjadi acuan ataupun rujukan untuk membuat media 

edukasi Kesehatan Mata dengan teknik Motion Graphic.  

  


